
Jurnal Hutan Tropis Volume 9 No. 2                       Juli  2021                                   ISSN 2337-7771 (Cetak) 
                                                                                                                                    ISSN  2337-7992 (Daring) 

 

472 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENGELOLAAN 
AGROFORESTRI DI TAHURA WAN ABDUL RACHMAN, 

BANDARLAMPUNG 
The Perception of Community toward Agroforestry Management of Wan Abdul 

Rachman Forest Park on Register 19 Lampung 

Yeni Susanti, Christine Wulandari, Rahmat Safe’i, Slamet Budi Yuwono, dan Hari 
Kaskoyo 

Program Studi Magister Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Jl. 
Sumantri Brojonegoro 1, Bandar Lampung, 35145 

 

ABSTRACT: Wan Abdul Rachman Forest Park (Tahura WAR) is one of a forest area located on 
Register 19 Lampung. Based on literature and research results in Tahura WAR, there had not 
been many reports of people perceptions for the agroforestry management, so it is necessary to 
conduct research to determine people involvement in forest management with agroforestry 
cropping patterns. The research was conducted from February to March 2020 in Sumber Agung 
Village, Bandar Lampung City. Sampling using purposive with a total 36 respondents and data 
collection using observation techniques, interviews with questionnaires, literature study and 
documentation. Data were analyzed using a qualitative descriptive method with a 1-3-5 scaling 
(Likert Scale Modification). The variables used are the social characteristics and people 
perceptions for the agroforestry management as seen from the indicators including community 
knowledge about forest management, forest protection, wildlife livelihoods, collection of forest 
products and agroforestry economy. Based on the results of the study, the social characteristics 
consist of low education level (SD-SMP) was 86,11%, the age dominated by the medium category 
(30-45 years was 61,11%, and the number of dependents in the medium category (3-4 people) 
was 66,67%. People perception for the agroforestry management was affected by ecological and 
economic aspects. Based on the ecological aspect, the overall perception of the community was 
classified as moderate. In detail, the perception analysis of ecological aspects were as follows: 
78.81% in understanding the utilization of the forest area, 100% in understanding land processing, 
60% understanding land clearing, 85.94% understanding reforestation measures, 77.21% not 
understanding insect pest control and 91.07% understanding disease management. Meanwhile, 
the people perception of grazing livestock, clearing forest land, actions when encountering 
animals and controlling wildlife was 100% understanding. Based on the economic aspect, People 
perception for the agroforestry management was classified as low because 100% not 
understanding the benefits of non-timber forest products (NTFPs) in the agroforestry system, 70% 
understanding the types of plants that have economic value, and 85% not understanding the 
value the importance of agroforestry in Tahura WAR on community income. 

Keywords: Agroforestry; perception; forest park 

ABSTRAK: Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) merupakan salah satu 
kawasan hutan yang terletak di Register 19 Lampung. Berdasarkan pustaka dan hasil penelitian 
di Tahura WAR, penelitian tentang persepsi masyarakat dalam mengelola hutan WAR dengan 
pola tanam agroforestri berdasarkan aspek ekonomi dan ekologi secara sekaligus belum banyak 
dipublikasikan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari–Maret 2020 di Kelurahan Sumber 
Agung, Kota Bandar Lampung. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
total 36 responden dan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dengan 
kuesioner, studi pustaka dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan penskalaan 1-3-5 (Modifikasi Skala Likert). Variabel yang digunakan yaitu 
karakteristik sosial masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap pengelolaan hutan secara 
agroforestri yang dianalisis berdasarkan indikator meliputi pengetahuan masyarakat mengenai 
pengelolaan hutan, perlindungan hutan, kehidupan satwa liar, pemungutan hasil hutan dan 
ekonomi agroforestri. Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik sosial responden berpendidikan 
dengan kategori rendah (SD-SMP) sebanyak 86,11%, usia didominasi (61,11%) kategori sedang 
(30-45 tahun), dan sebanyak 66,67% responden mempunyai jumlah tanggungan dalam kategori 
sedang (3-4 orang). Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan tahura dengan pola tanam 
agroforestri dipengaruhi oleh aspek ekologi dan aspek ekonomi. Berdasarkan aspek ekologi 
secara keseluruhan persepsi masyarakat tergolong sedang. Secara rinci hasil analisis persepsi 
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berdasarkan aspek ekologi adalah sebagai berikut: 78,81% dalam memahami pemanfaatan 
kawasan tahura, 100% dalam memahami pengolahan lahan 60% memahami pembukaan lahan, 
85,94% memahami tindakan reboisasi, sebanyak 77,21% tidak memahami penanggulangan 
serangga hama dan 91,07% memahami penanggulangan penyakit. Sementara persepsi 
masyarakat mengenai pengembalaan hewan ternak, pembukaan lahan hutan, tindakan saat 
menemui satwa dan pengendalian terhadap satwa liar 100% memahami. Berdasarkan aspek 
ekonomi persepsi masyarakat terhadap pengelolaan tahura dengan pola tanam agroforestri 
tergolong rendah karena 100% belum memahami manfaat hasil hutan bukan kayu (HHBK) pada 
sistem agroforestri, 70% memahami jenis tanaman yang bernilai ekonomis, dan 85% belum 
memahami nilai penting agroforestri di Tahura WAR terhadap pendapatan masyarakat.  

Kata Kunci: agroforestri; persepsi; tahura  

 

 

PENDAHULUAN 

Taman Hutan Raya (Tahura) adalah 
kawasan pelestarian alam dengan tujuan 
mengoleksi tumbuhan dan satwa secara 
alami maupun buatan, jenis asli atau bukan 
asli, dimanfaatkan untuk kepentingan 
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, 
budidaya, pariwisata dan rekreasi 
(Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, 2015). Taman Hutan Raya Wan 
Abdul Rachman (Tahura WAR) Register 19 
Lampung merupakan salah satu kawasan 
hutan yang diharapkan berfungsi sebagai 
penunjang pembangunan pertanian, 
peternakan, perkebunan dan pengairan 
(Syofiandi et al., 2016).  Tahura WAR 
diharapkan menjadi suatu solusi dalam 
meningkatkan perekonomian lokal 
masyarakat sekaligus pelestarian kawasan 
hutan. Salah satu kendala yang 
menyebabkan penurunan fungsi Tahura 
WAR adalah terjadinya perubahan 
penggunaan lahan hutan menjadi 
penggunaan lain (pertanian, kebun 
campuran, semak dan permukiman). Kondisi 
ini diantaranya disebabkan oleh tekanan 
penduduk terhadap lahan, perambahan 
hutan, dan kegiatan hutan kemasyarakatan 
(Mubarok et al., 2015).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk merehabilitasi kondisi hutan 
konservasi yaitu dengan pengelolaan hutan 
secara agroforestri (Mayrowani dan Ashari, 
2011). Tujuan utama dari agroforestri yaitu 
membantu mengoptimalkan hasil suatu 
bentuk penggunaan lahan secara 
berkelanjutan guna menjamin dan 
memperbaiki kebutuhan hidup masyarakat 
(Hairiah dan Sumeru, 2013).  Selain itu juga, 
agroforestri dapat mengatasi berbagai 
masalah seperti mencegah perluasan tanah 

terdegradasi dan melestarikan sumberdaya 
hutan.  Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pengembangan agroforestri sangat 
penting untuk menjaga kelestarian hutan dan 
juga pemenuhan kebutuhan masyarakat 
(Wulandari et al., 2014). Untuk 
mengoptimalkan pengembangan agroforestri 
di Tahura WAR diperlukan keterlibatan 
masyarakat. Penerapan pola agroforestri 
memiliki arti penting bagi kehidupan 
masyarakat. Sesungguhnya, secara ekologis 
agroforestri juga memberikan manfaat 
mencegah timbulnya erosi sedangkan 
ditinjau dari ekonomi, agroforestri membantu 
perekonomian masyarakat dengan hasil 
hutannya (Mulyana et al., 2017). 

Pengetahuan dan persepsi masyarakat 
mengenai pengelolaan hutan secara 
agroforestri sangat diperlukan sebagai dasar 
lebih lanjut dalam pembinaan masyarakat 
(Anggraini et al., 2019). Apabila masih ada 
masyarakat yang belum mendukung 
pengelolaan agroforestri pada suatu 
kawasan hutan, hal tersebut dikarenakan 
persepsi masyarakat yang belum tepat 
memahami tentang pengelolaan hutan 
secara agroforestri.  Wulandari dan Inoue 
(2018) menyatakan bahwa persepsi 
merupakan suatu proses yang memberikan 
kesadaran bagi seseorang tentang suatu 
objek diluar dirinya melalui panca indra 
Masria et al. (2015)   menyatakan   bahwa   
persepsi   yang   benar terhadap suatu objek 
diperlukan, sebab persepsi merupakan dasar 
pembentukan sikap dan perilaku. Persepsi 
masyarakat penting untuk diketahui sebagai 
acuan penerapan pemberdayaan 
masyarakat dalam pengelolaan hutan secara 
agroforestri yang efektif dan diharapkan 
mampu menjadi solusi penyelesaian 
permasalahan yang terjadi.  

Pengetahuan masyarakat mengenai 
pengelolaan tahura secara agroforestri 
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diperlukan sebagai pembentukan persepsi 
masyarakat dalam menjaga dan 
melestarikan tahura. Beberapa penelitian 
mempublikasikan adanya indikator-indikator 
persepsi masyarakat dalam memahami 
pengelolaan hutan secara agroforestri, yaitu: 
melaporkan bahwa pengetahuan masyarakat 
mengenai pengelolaan hutan (Anggraini et 
al., 2019; Prasada et al., 2016; Irawan et al., 
2017), pemungutan hasil hutan dan manfaat 
dari hasil hutan bukan kayu (Iqbal dan 
Septina, 2018; Tang et al., 2019; Jafar, 
2013), perlindungan hutan (Niapele, 2014; 
Umar, 2009), kehidupan satwa liar (Arsyad, 
2017; Novriyanti, 2019; Harefa, 2015), 
ketahanan pangan (Wulandari et al, 2019; 
dan aspek ekonomi (Zahro et al., 2017; 
Puspasari et al., 2017; Barus, 2010). 
Berdasarkan pustaka dan hasil-hasil 
penelitian di Tahura WAR menunjukkan 
bahwa kelestarian agroforestri yang 
dianalisis dengan indikator-indikator tersebut 
diatas secara sekaligus belum banyak 
ditemukan. Mayoritas penelitian yang ada 
terkait dengan sosial, ekonomi dan 
keragaman jenis tanaman serta upaya-upaya 
konservasi tanah dan air (Idayanti et al., 
2019; Wulandari et al., 2014; Wulandari et al., 
2018; Wulandari et al.,2019) Adanya kondisi 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
persepsi masyarakat terhadap pengelolaan 
agroforestri di Tahura berdasarkan: (1.) 
faktor ekologi yaitu pengetahuan masyarakat 
mengenai pengelolaaan hutan, perlindungan 
hutan dan kehidupan satwa liar; dan (2.) 
faktor ekonomi, yaitu: manfaat hasil hutan 
bukan kayu (HHBK) pada sistem agroforestri, 
jenis tanaman yang bernilai ekonomis, dan 
nilai penting keragaman tanaman dari 
agroforestri terhadap pendapatan 
masyarakat di Tahura WAR terhadap 
pendapatan mereka. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisa persepsi 
masyarakat terhadap pengelolaan 
agoforestri di Tahura WAR, Bandar 
Lampung. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari – Maret 2020 di Tahura WAR 
Kelurahan Sumber Agung, Kecamatan 
Kemiling, Kota Bandar Lampung (Gambar 1). 
Pemilihan lokasi ini ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling 
yaitu suatu metode penentuan lokasi atau 

sampel penelitian yang disengaja 
berdasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu (Sugiarto et al., 2003).  
Lokasi ini dipilih karena mayoritas 
masyarakat mengaplikasikan agroforestri 
dalam mengelola lahan kelolanya. 

Metode pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara 
dengan alat bantu kuesioner, studi pustaka 
dan dokumentasi. Pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive (Sugiyono, 2016) 
dengan memilih 36 responden. Responden 
terpilih karena mewakili masyarakat di sekitar 
Tahura WAR Register 9 Lampung. Jumlah 
responden yang diambil dari 12 kelompok 
tani yaitu Tanjung Manis (4 responden), 
Tanjung Manis I (4 responden), Tanjung 
Manis II (3reponden), Tanjung Manis III (4 
responden), Sukawera (2 responden), 
Sukawera I (2 responden), Sukawera II (3 
responden), Umbul Kadu (4 responden), 
Umbul Kadu I (4 responden), Pemancar (3 
responden), Mata Air (4 responden) dan 
Cirate (4 responden) di Kelurahan Sumber 
Agung. 

Data dianalisis menggunakan metode 
deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2016) yaitu 
metode deskriptif dengan penskalaan 1-3-5 
(Modifikasi Skala Likert). Setiap responden 
diminta untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat dalam bentuk 
kuesioner berdasarkan kategori jawaban 
yang telah disediakan (Tabel 1). Variabel 
yang digunakan berdasarkan beberapa 
laporan penelitian mengenai pengetahuan 
masyarakat dalam pengelolaan hutan secara 
agroforestri. Kriteria yang digunakan untuk 
menentukan kategori persepsi masyarakat 
ditampilkan pada Tabel 1. 
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Gambar 1. Peta Kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman.  

 

Tabel 1. Kriteria yang digunakan untuk mengetahui kategori persepsi masyarakat terhadap 

pengelolaan Tahura WAR secara agroforestri 

No. Variabel Kategori Skor 

1. Pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan 
hutan (Anggraini et al.,  2019; Prasada et al.,  2016; 
Irawan et al.,  2017) 

Tidak Memahami 
Memahami 
Sangat Memahami 

1 
3 
5 

2. Pengetahuan masyarakat mengenai pemungutan 
hasil hutan dan manfaat HBBK (Iqbal dan Septina, 
2018; Tang et al.,  2019; Jafar, 2013) 

Tidak Memahami 
Memahami 
Sangat Memahami 

1 
3 
5 

3. Pemahaman masyarakat tentang perlindungan 
hutan (Niapele, 2014; Umar, 2009) 
 

Tidak Memahami 
Memahami 
Sangat Memahami 

1 
3 
5 

4. Pemahaman masyarakat tentang kehidupan satwa 
liar (Arsyad, 2017; Novriyanti, 2019; Harefa, 2015) 

Tidak Memahami 
Memahami 
Sangat Memahami 

1 
3 
5 

5. Keragaman jenis tanaman agroforestri terhadap 

pendapatan  (Zahro et al.,  2017; Puspasari et al.,  

2017; Barus, 2010) 

Tidak Memahami 
Memahami 
Sangat Memahami 

1 
3 
5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik sosial masyarakat Tahura 
WAR 

Berdasarkan hasil observasi, responden 
dalam penelitian ini merupakan masyarakat 
di Tahura WAR yang tergabung dalam 

Kelompok Pengelola dan Pelestarian Hutan 
(KPPH) di Kelurahan Sumber Agung, 
Kecamatan Kemiling, Kota Madya Bandar 
Lampung.  Jumlah responden yaitu 36 orang 
yang tersebar di 12 Kelompok Petani 
Pelestari Hutan (KPPH) Sumber Agung yaitu 
Tanjung Manis (4), Tanjung Manis I (3), 
Tanjung Manis II (3), Tanjung Manis III (4), 
Sukawera (2), Sukawera I (2), Sukawera II 
(3), Umbul Kadu (3), Umbul Kadu I (3), 
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Pemancar (3), Mata Air (3), dan Cirate (3) di 
Kelurahan Sumber Agung. Karakteristik 
responden yang diambil mencakup 3 hal 
yaitu tingkat pendidikan, umur (usia), dan 
jumlah tanggungan.   

Tingkat pendidikan responden dibagi 
menjadi 3 kategori, yaitu rendah (SD-SMP), 
sedang (SMA), dan tinggi (perguruan tinggi) 
(Hudiyani et al. 2017). Dari hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan diketahui 

bahwa tingkat pendidikan responden 
didominasi kategori rendah (Gambar 2) yaitu 
31 responden dengan persentase 86,11%, 5 
responden berada pada kategori sedang 
(SMA) dengan persentase 13,89% dan tidak 
ada responden yang berada pada kategori 
tinggi (PT). Berdasarkan hasil wawancara, 
rendahnya tingkat pendidikan formal 
masyarakat disebabkan karena keterbatasan 
biaya dan kurangnya sarana dan prasarana 
penunjang pendidikan formal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase tingkat pendidikan responden 

 

Rendahnya pendidikan menyebabkan 
masyarakat kurang memiliki pemahaman 
mengenai sistem agroforestri sehingga 
kurang mendukung upaya pengelolaan hutan 
secara agroforestri. Sianturi (2007) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
pula pola pikir dan sikapnya begitupun 
sebaliknya. Terbatasnya pendidikan 
mengakibatkan kemampuan dan wawasan 
berpikir petani hutan terbatas. Petani 
berpendidikan rendah, tidak sekolah, atau 
tidak tamat SD, cenderung sulit menerima 
gagasan baru dalam program pembangunan 
hutan tanaman rakyat (Novayanti et al., 
2017). Shrestha dan Alavalapati (2006) juga 
menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
memiliki korelasi positif dengan perilaku 
konservasi masyarakat.  Akudugu, et al. 
(2012) menambahkan bahwa pengaruh 
positif lamanya pendidikan formal 
berhubungan dengan pembentukan pola 
pikir untuk menerima hal-hal logis dari 
lingkungan sekitarnya.  

Selain pendidikan, usia responden 
berperan dalam pengambilan keputusan 
terutama dalam menentukan pengelolaan 

lahan garapan yang mereka miliki.  Kategori 
umur yang digunakan dibagi menjadi tiga 
yaitu muda (17-29 thn), sedang (30-54 thn), 
dan tua (≥55 thn) (Hudiyani et al., 2017).  
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa 
responden KPPH di Kelurahan Sumber 
Agung di dominasi kategori umur sedang (30-
54) yaitu 22 responden (61,11%), kategori 
tua (≥55) yaitu 14 responden (38,89%), 
sedangkan kategori muda tidak ada (Gambar 
3).  Artinya umur masyarakat KPPH di 
Kelurahan Sumber Agung sebagian besar 
berada pada usia produktif seperti yang 
diungkapkan oleh Riana et al. (2015) dan 
Sadono et al. (2014). Dengan demikian 
keinginan dan semangat mereka cenderung 
lebih tinggi di dalam bekerja, termasuk dalam 
melakukan kegiatan pengolahan lahan 
dengan pola agroforestri. Disamping itu, usia 
produktif juga mempengaruhi pola pikir 
masyarakat sehingga memiliki persepsi yang 
lebih baik mengenai pengelolaan Tahura 
secara agroforestri. Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Purnamaningsih dan 
Ariyanto (2016) bahwa usia seseorang 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap persepsinya. 

 

 

86.11

13.89 0.00

Rendah (SD-SMP) Sedang (SMA) Tinggi (PT)



Jurnal Hutan Tropis Volume 9  No. 2, Edisi  Juli 2021 

477 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Usia responden 

 

Jumlah tanggungan merupakan salah 
satu faktor penetuan karakteristik responden, 
karena dapat membentuk keinginan dan 
motivasi petani dalam bekerja. Jumlah 
tanggungan dibagi menjadi 3 kategori yaitu 
rendah (1-2 org), sedang (3-4 org), dan tinggi 
(≥5) (Hudiyani et al., 2017). Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa jumlah 

tanggungan masyarakat KPPH di Kelurahan 
Sumber Agung didominasi kategori sedang, 
dengan rincian seperti yang tampak pada 
Gambar 4, yaitu persentase kategori rendah 
4 responden (11,11%), kategori sedang 24 
responden (66,67%), dan kategori tinggi 8 
responden (22,22%).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jumlah tanggungan responden 

 

Drakel (2008) menyatakan bahwa 
jumlah tanggungan merupakan salah satu 
indikator dalam menentukan aktivitas 
masyarakat berkaitan dengan upaya 
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Jumlah 
tanggungan rendah memiliki peluang 
mencukupi kebutuhan rumah tangga lebih 
tinggi dibandingkan dengan jumlah 
tanggungan sedang dan tinggi.  Lestari 
(2016) dan Wulandari et al. (2019) juga 
menambahkan bahwa jumlah tanggungan 
dapat mempengaruhi tingkat konsumsi yang 
harus dikeluarkan oleh rumah tangga yang 
bersangkutan karena berhubungan dengan 
kebutuhannya yang semakin banyak namun 
jumlah orang yang tinggi memiliki 
keuntungan dibandingan jumlah orang yang 

sedikit, karena memiliki tenaga tambahan 
sehingga mempunyai waktu yang relatif 
efisien dalam pengelolaan lahan hutan yang 
digarap.  Hal ini sesuai dengan penelitian 
Situngkir (2007) yang menyatakan 
tanggungan keluarga merupakan salah satu 
alasan utama bagi anggota rumah tangga 
turut serta dalam membantu kepala rumah 
tangga untuk memperoleh penghasilan. 
Semakin banyak responden mempunyai 
anak dan tanggungan, maka waktu yang 
disediakan responden untuk bekerja semakin 
efektif.  

Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, karakteristik responden ini 
berperan dalam persepsi masyarakat 
mengenai pengelolaan hutan secara 

0.00

61.11

38.89

Muda (17-29 tahun) Sedang (30-54 tahun) Tua (>55 tahun)

11.11

66.67

22.22

Rendah (1-2 orang) Sedang (3-4 orang) Tinggi (>5 orang)
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agroforestri. Irawan et al. (2017) menyatakan 
bahwa karakteristik sosial masyarakat 
merupakan faktor kunci dalam pelaksanaan 
program pengelolaan hutan dan 
pemberdayaan hutan (Hudiyani et al., 2017). 
Perbedaan persepsi akan terjadi karena 
adanya perbedaan individu, kepribadian, 
sikap atau perbedaan dalam motivasi 
(Hudiyani et al., 2017). Persepsi masyarakat 
terhadap pengelolaan hutan secara 
agroforestri merupakan informasi penting 
yang dapat dijadikan dasar bahan 
pertimbangan dalam rencana strategis 
pengelolaan tahura secara agroforestri 
(Suhesti dan Hadinoto, 2019).  

Sistem Agroforestri di Tahura WAR 
Register Lampung 

Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan, terdapat dua jenis sistem 
agroforestri yang dilakukan oleh petani di 
sekitra Tahura, yaitu sederhana dan 
kompleks. Berdasarkan observasi, mayoritas 
petani menggunakan sistem agroforestri 
dibandingkan monokultur dan petani lebih 
banyak yang menggunakan sistem 
agroforestri sederhana. Tjatjo et al. (2015) 
menyatakan bahwa sistem agroforestri 
kompleks adalah sistem pertanian yang di 
dalamnya terdapat banyak jenis tanaman 
pohon baik yang ditanam maupun tumbuh 
secara alami pada suatu lahan yang dikelola 
petani mengikuti pola tanam dan ekosistem 
menyerupai hutan. Adapun sistem 
agroforestri sederhana adalah suatu sistem 
pertanian yang di dalamnya terdapat 
pepohonan yang ditanam secara tumpang-
sari dengan satu atau lebih jenis tanaman 
semusim. Perbedaan persepsi masyarakat 
terhadap pengelolaan hutan secara 
agroforestri diduga dikarenakan perbedaan 
pemahaman masyarakat mengenai 
pengelolaan hutan dan fungsi setiap jenis 
hutannya. Masyarakat merupakan subjek 
utama dalam kegiatan pengelolaan hutan 
pada kawasan penyangga Tahura WAR di 
Kelurahan Sumber Agung.   

Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan kegiatan 
pengelolaan hutan diantaranya adalah 
partisipasi masyarakat sekitarnya (Hamidah 
et al., 2006). Peneliti yang sama 
mengemukakan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam upaya pengelolaan dan 
pemanfaatan hutan secara agroforestri 
seperti penanaman pohon serbaguna 
bernilai ekonomis dan mengintensifkan lahan 
pekarangan. Selain itu, partisipasi 

masyarakat untuk terlibat dalam suatu 
kegiatan dilandasi oleh persepsi masyarakat 
terhadap kegiatan tersebut.  Hudiyani et al. 
(2017) menyatakan bahwa persepsi 
merupakan sebagian landasan orang untuk 
bertindak.  Oleh karena itu, persepsi 
masyarakat merupakan hal yang harus 
dipertimbangkan dalam pengelolaan hutan 
yang harus melibatkan masyarakat (Irawan 
et al., 2017). 

Persepsi masyarakat tentang pengelolaan 
hutan secara agroforestri 

Persepsi masyarakat yang tergabung 
dalam Gapoktan Tahura WAR Sumber 
Agung tentang pengelolaan hutan ditinjau 
dari aspek ekologi dan ekonomi sebagai 
berikut: 

1. Aspek ekologi 

Berdasarkan hasil wawancara pada 36 
responden di Kelurahan Sumber Agung, 
Kecamatan Kemiling diketahui bahwa ada 
21,19% masyarakat yang sangat memahami 
pemanfaatan kawasan Tahura, memahami 
78,81%, dan tidak memahami 0% (Gambar 
6). Selain itu 100% masyarakat memahami 
cara pengolahan hutan di kawasan Tahura 
(Gambar 8). Selanjutnya, untuk indikator 
pengetahuan masyarakat mengenai cara 
menyiapkan lahan diketahui ada 60% 
masyarakat memahami, 37,5 % sangat 
memahami dan 2,5% tidak memahami 
(Gambar 5). Sementara untuk tindakan 
reboisasi diperoleh 85,94% masyarakat 
sangat memahami tindakan reboisasi, 4,69% 
memahami dan 9,38% tidak memahami 
(Gambar 7).   

Persepsi masyarakat di sekitar Tahura 
WAR terhadap pengelolaan hutan dapat 
diketahui dari sejauh mana tingkat 
pengetahuan tentang hutan dan fungsi hutan 
tersebut bagi kehidupan mereka. Damanik et 
al. (2014) menyatakan bahwa persepsi 
masyarakat akan baik jika masyarakat 
memahami bahwa dirinya bergantung hidup 
dari sumber daya hayati hutan dan sumber 
daya tersebut dikelola secara lestari. 
Sebagian masyarakat kurang memahami 
pemanfaatan kawasan karena kurangnya 
pengetahuan mengenai pentingnya 
pengelolaan hutan. Anggraini et al. (2019) 
menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan 
masyarakat tentang pengelolaan hutan 
dikarenakan kurangnya informasi dan 
sosialisasi termasuk penyuluhan yang 
berhubungan dengan pengelolaan hutan 
rakyat. Oleh sebab itu, masih banyak 
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masyarakat yang belum memahami hutan 
rakyat dan pengelolaannya. Hal tersebut 
dapat berakibat kegagalan dalam 

pencapaian tujuan kegiatan pengelolaan 
hutan secara agroforestri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang cara 
menyiapkan lahan 

Gambar 6. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang 
pemanfaatan kawasan 
Tahura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang tindakan 
reboisasi 

Gambar 8. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang cara 
mengolah lahan 

 

Selain pemahaman mengenai 
pengelolaan hutan, hal penting lainnya 
adalah persepsi masyarakat mengenai 
perlindungan hutan (aspek ekologi). 
Pemahaman mengenai penanggulangan 
hama dan penyakit hutan, pemanfaatan 
pengembalaan hewan ternak sebagai 
pengendali gulma dan pembukaan lahan 
yang benar akan memberikan dampak yang 
besar terhadap keberadaan hutan 
khususnya hutan konservasi. Dengan 
melindungi hutan konservasi berarti ikut serta 
menjaga kelestarian hutan yang ada. Niapele 
(2014) menyatakan bahwa perlindungan 
fungsi hutan saat ini bukan hanya menjadi 
masalah yang bersifat regional (nasional) 

tetapi sudah merupakan problem dunia 
(global).  

Data yang diperoleh di lapangan 
menunjukkan bahwa hanya 22,73% 
responden sangat memahami cara 
penanggulangan serangga hama hutan, dan 
77,21% tidak memahami (Gambar 9). 
Mereka beralasan bahwa selama ini belum 
pernah ada penyuluhan tentang jenis dan 
cara menanggulangi hama tanaman 
agroforestri di tahura. Sementara itu 
diperoleh 91,07% memahami cara 
menanggulangi penyakit tanaman dan 8,93% 
responden yang sangat memahami (Gambar 
10). Hasil wawancara juga menunjukkan 
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bahwa 100% responden memahami 
penggembalaan hewan ternak dan 
pembukaan lahan hutan adalah dua hal yang 
tidak boleh dilakukan di kawasan hutan 
Tahura, Kelurahan Sumber Agung, 
Kecamatan Kemiling (Gambar 11 dan 12). 
Menurut Suryanto dan Prasetyawati (2014) 
konsep silvopastur dikhawatirkan akan 

mengganggu pertumbuhan tanaman muda 
yang ada dilantai dasar hutan karena menjadi 
bahan pakan bagi ternak yang digembalakan 
di lahan hutan. Selain itu, masyarakat paham 
ada peraturan yang melarang adanya 
penggembalaan ternak dalam Tahura, selain 
larangan menebang hasil hutan kayu 
(Wulandari et al., 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang cara 
menanggulangi serangga 
hama hutan 

Gambar 10. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang cara 
menanggulangi penyakit 
tanaman 

 

     
     
     
  

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang 
penggembalaan hewan ternak 

Gambar 12. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang cara 
membuka lahan hutan 

 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai 
kehidupan satwa liar diketahui bahwa 100% 
masyarakat sangat memahami bagaimana 
tindakan saat menemui satwa dan kegiatan 
pengendalian terhadap satwa liar (Gambar 
13 dan 14). Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat mengetahui dengan baik 
pemanfaatan satwa liar dalam kehidupan 
mereka. Novriyanti dan Iswandaru (2019) 
menyatakan bahwa satwaliar yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat membuktikan 
bahwa manusia dan satwa memiliki 
hubungan khusus dan penting seperti 
sebagai bahan makanan (lauk pauk) bagi 
masyarakat. Hubungan yang erat dan 
penting tersebut seringkali tidak disadari 
sehingga muncul kekuatiran di masa yang 
akan datang akan kehilangan pengetahuan 
dan kearifan tradisional dalam pemanfaatan 
satwa. 
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Gambar 13. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang kegiatan 
pengendalian terhadap satwa 
liar 

Gambar 14. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang 
tindakan saat menemui 
satwa 

 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan 
menunjukkan bahwa sikap dan pemahaman 
masyarakat mengenai kehidupan satwa liar 
baik ketika bertemu satwa maupun kegiatan 
pengendalian terhadap satwa liar mayoritas 
responden mengerti bahwa membiarkan 
satwa liar dan mengusirnya ketika bertemu 
dengan cara berteriak-teriak atau memukul-
mukul benda merupakan tindakan terbaik 
yang dilakukan.  Hal ini sesuai dengan hasil 
penilitan Hill (2005), bahwa upaya 
pencegahan gangguan satwa liar dapat 
dilakukan juga dengan sistem tradisional 
yang dapat dilakukan oleh masyarakat. 
Sistem tradisional yaitu dengan melakukan 
penjagaan terhadap hasil panen seperti 
penjagaan yang intensif seperti dengan cara 
berpatroli dan berteriak-teriak, memukul-
mukul benda dan melemparkan batu. 
Nasichah et al. (2018) melaporkan bahwa di 
Sumatera, masyarakat umumnya melakukan 
hal ini untuk menjaga kebun duriannya dari 
gangguan primata. Kegiatan membiarkan 
dan mengusir satwa lebih baik dari pada 
mengonsumsi, menangkap dengan 
membuat perangkap serta menjual satwa liar 
demi kelangsuangan konservasi satwa liar 
yang ada di dalam hutan.   

2. Aspek ekonomi 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 
dan beberapa laporan penelitian menyatakan 
bahwa penerapan agroforestri berpengaruh 
pada sosial ekonomi masyarakat. Kondisi 
sosial ekonomi petani meliputi pendapatan 
dan pendidikan anak petani peserta 

agroforestri (Telaumbanua, 2003). Dalam hal 
ini aspek ekonomi ditinjau berdasarkan 
pemahaman masyarakat mengenai 
pemungutan hasil hutan dan manfaat 
ekonomi dari pengelolaan agroforestri 
Tahura. Kegiatan pemungutan hasil hutan 
bukan kayu (HHBK) sebagai upaya dalam 
menjaga keberlangsungan kelestarian hutan 
dan mempertinggi penguatan pembangunan 
ekonomi.  Hal ini selaras dengan penelitian 
Pohan et al. (2014), menyatakan bahwa nilai 
ekonomi yang dihasilkan dari pemanfaatan 
HHBK jauh lebih besar dari kayu dan tidak 
menyebabkan kerusakan hutan, sehingga 
tidak akan mengakibatkan hilangnya fungsi-
fungsi dan nilai jasa dari hutan.  Palmolina 
(2014) menyatakan bahwa HHBK dipandang 
penting untuk terus dikembangkan 
mengingat produktivitas kayu dari hutan alam 
semakin menurun. Selain itu, HHBK dalam 
pemanfaatannya memiliki keunggulan 
dibanding hasil kayu, sehingga HHBK 
memiliki prospek yang besar dalam 
pengembangannya. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
lebih dari 50% responden sangat memahami  
jenis tanaman yang ada di kawasaan Tahura 
(Gambar 16) dan semua responden juga 
sangat memahami pemilihan tanaman 
(Gambar 17). Menurut Suryanto dan 
Prasetyawati (2014) Pemilihan jenis tanaman 
harus mempertimbangkan kesesuaian 
tempat tumbuh dan kemampuan 
memperbaiki kualitas tapak pada lahan yang 
marginal/tidak subur, sehingga lahan 
mempunyai kualitas yang lebih baik/tingkat 
kesuburan meningkat. Untuk itu dipilih jenis 
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tanaman yang mempunyai biomassa tinggi 
dan mudah terdekomposisi, serta jenis yang 
bermanfaat bagi masyarakat (Suryanto dan 
Prasetyawati, 2014). Hal ini sesuai dengan 
jenis tanaman yang ditanaman masyarakat 
sekitar Tahura yaitu Petai (Parkia speciosa), 
Petai (Parkia speciosa), Cengkeh (Syzygium 
aromaticum) dan lainnya. Sayangnya 
responden belum memahami dengan baik 
tentang manfaat dari HHBK yang bisa 
dihasilkan dari agroforestri. Hal ini 
menyebabkan HBBK tidak terkelola dengan 
baik sehingga masyarakat tidak begitu 

merasakan manfaat dari HBBK itu sendiri. 
Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa 
100% masyarakat belum memahami 
manfaat HBBK dari agroforestri (Gambar 15). 
Berdasarkan hasil wawancara, 
ketidakpahaman masyarakat dalam 
pemanfaatan HBBK dikarenakan masyarakat 
belum menyadari adanya berbagai manfaat 
hasil hutan bukan kayu bagi kehidupan 
mereka. Disamping itu, masyarakat 
cenderung memungut hasil hutan secara 
individu bukan berkelompok sehingga tidak 
ada interaksi dengan sistem agroforestri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang manfaat 
HBBK dari agroforestri 

Gambar 16. Persentase pengetahuan 
masyarakat tentang jenis 
tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Persentase pengetahuan masyarakat tentang alasan pemilihan tanaman 

 

Semakin masyarakat mengerti bahwa 
hutan merupakan sumber utama mata 
pencaharian mereka, maka akan berdampak 
terhadap meningkatnya kesadaran untuk 
menjaga agar hutan tetap ada. Pola 
pemanfaatan lahan agroforestri merupakan 
alternatif bagi masyarakat lokal di sekitar 

hutan untuk memanfaatkan HHBK dengan 
pemanfaatan ladang atau lahan Kelola 
lainnya sebagai lingkungan mendukung 
proses pertumbuhan pepohonan sehingga 
sistem agroforestri diharapkan mampu 
meningkatkan pendapatan, menyediakan 
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lapangan pekerjaan, serta nilai-nilai budaya 
di daerah pedesaan (Suryanto et al., 2006). 

Berdasarkan aspek ekonomi 
agroforestri menunjukkan bahwa 85% 
masyarakat tidak/belum memahami nilai 
penting keragaman jenis tanaman dari 
agroforestri di Tahura WAR dan hanya 15% 
yang memahami (Gambar 18). 
Ketidakpahaman masyarakat terhadap nilai 
penting agroforestri mempengaruhi 
pendapatan masyarakat sekitar Tahura. 
Minimnya pengetahuan masyarakat 
mengenai manfaat keragaman jenis tanaman 
agroforestri atau nilai penting agroforestri 
terhadap pendapatan akibatkan keterlibatan 
masyarakat dalam mengelola hutan secara 
agroforestri juga cenderung rendah 
(Mayrowani dan Ashari, 2011). Artinya, 
masyarakat kurang memberikan 
perhatiannya terhadap kualitas pertumbuhan 
dan produksi dari aneka pohon yang ada di 
agroforestri dalam Tahura WAR jika mereka 

belum pernah atau jarang memanfaatkan 
hasilnya.  

Pendapatan yang diperoleh masyarakat 
kurang dari Rp. 2.000.000/bulan. Rendahnya 
pendapatan tersebut membentuk pola pikir 
masyarakat bahwa sistem agroforestri 
cenderung tidak menambah penghasilan 
masyarakat khususnya para petani (Suyadi 
et al., 2018). Hal ini juga disebabkan pola 
pikir masyarakat yang kurang dalam rasa 
memiliki terhadap berbagai tanaman yang 
ada di Tahura WAR sehingga tanaman-
tanaman tersebut tidak terkelola dengan baik 
dan menyebabkan HBBK tidak diproduksi 
secara optimal. Selain minimnya 
pengetahuan akan manfaat dari keragaman 
jenis tanaman agroforestri, selama ini banyak 
hasil dari agroforestri dikonsumsi sendiri dan 
mereka tidak menghitungnya sebagai 
keuntungan secara ekonomi karena katanya 
tidak membeli (mengeluarkan dana) dalam 
mendapatkan bahan-bahan tersebut untuk 
dikonsumsi keluarganya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 18. Persentase pengetahuan masyarakat tentang nilai penting keragaman jenis 

tanaman agroforestri terhadap pendapatan 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Persepsi masyarakat dipengaruhi oleh 
karakteristik sosialnya yaitu pendidikan, usia 
dan jumlah tanggungan serta peengetahuan 
masyarakat mengenai pengelolaan hutan 
dengan pola tanaman agroforestri. 
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi 

masyarakat terhadap pengelolaan hutan 
secara agroforestri di Tahura WAR 
Kelurahan Sumber Agung Bandar Lampung 
tergolong sedang berdasarkan aspek 
ekologinya. Hal tersebut tampak pada 
indikator masyarakat dalam memahami 
pengelolaan hutan, perlindungan hutan, dan 
kehidupan satwa liar. Ditinjau dari aspek 
ekonomi, persepsi masyarakat tergolong 
rendah karena kurangnya pemahaman 
mengenai pemanfaatan HHBK yang terdapat 
dalam sistem agroforestri, jenis tanaman 
yang bernilai ekonomis, dan pendapatan 
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yang diperoleh karena adanya nilai penting 
dari keragaman jenis tanaman agroforestri di 
Tahura WAR.  

Saran 

Taman hutan WAR yang dikelola secara 
agroforestri perlu terus dikembangkan 
dengan melibatkan masyarakat. 
Pengembangan dapat dilakukanmelalui 
peningkatan pengetahuan, keahlian dan 
perilaku terkait dengan manfaat ekologi dan 
ekonomi agroforestri.  
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